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Abstrak

Selama ini media pembelajaran mata pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol di SMK Negeri 1 Nanggulan
dan SMK Negeri 2 Pengasih masih minim. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan pengembangan,
menguji unjuk kerja, dan menguji tingkat kelayakan pengembangan media pembelajaran akses kontrol fingerprint
pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol Program Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan tahapan:
(1) Potensi Masalah, (2) Pengumpulan Data, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, (5) Revisi Desain, (6) Uji
Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Uji Coba Pemakaian, dan (9) Revisi Produk. Pengumpulan data dilakukan
meliputi pengujian, pengamatan, dan kuisioner (angket). Obyek penelitian ini adalah media pembelajaran akses
kontrol fingerprint pada Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol. Media pembelajaran ini divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media, serta 62 siswa kelas XI (sebelas) Teknik Elektronika Industri SMK Negeri 2 Pengasih
sebagai subyek uji coba pemakaian. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian ini berupa sebuah media pembelajaran akses kontrol fingerprint berbentuk trainer
dengan 2 blok pengenalan dan 8 blok rangkaian percobaan yang dilengkapi dengan jobsheet. Hasil validasi isi
materi pengembangan media pembelajaran Akses Kontrol Fingerprint oleh ahli materi mendapatkan prosentase
sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak. Sedangkan hasil validasi konstruk yang dilakukan oleh ahli media
mendapatkan prosentase sebesar 90,97% dengan kategori sangat layak. Kemudian hasil uji coba pemakaian oleh
siswa mendapatkan prosentase sebesar 85,23% dengan kategori sangat layak. Sehingga media pembelajaran akses
kontrol fingerprint dapat dikategorikan sangat layak digunakan pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Perekayasaan Sistem Kontrol, Fingerprint

Abstract

So far the learning media for subject of Engineering Control System at SMK Negeri 1 Nanggulan and SMK
Negeri 2 Pengasih need to be improved. This study aims to produce the development design, test performance, and
test the feasibility of developing learning media access control fingerprint on the subjects of Engineering Control
System Program of Industrial Electronics Engineering Skills at SMK. This research uses research and development
method with stages: (1) Potential Problem, (2) Data Collection, (3) Product Design, (4) Design Validation, (5)
Design Revision, (6) Trial Products, (7) Product Revisions, (8) Trial of Use, and (9) Product Revisions. Data
collection was conducted including testing, observation, and questionnaire (questionnaire). The object of this
research is learning media access control of fingerprint on Controlling Engineering Subject. Learning media is
validated by material experts and media experts, as well as 62 students of class XI (eleven) Industrial Electronics
Technique SMK Negeri 2 Pengasih as the subject of trial use. The data analysis technique used is quantitative
descriptive analysis technique. The result of this research is a learning media of fingerprint control access in the
form of trainer with 2 introduction blocks and 8 blocks of experimental series completed with the worksheet. The
validation result of the content of learning media development materials Fingerprint Control Access by the
material experts get the percentage of 87.5% with very decent category. While the results of construct validation
conducted by media experts get a percentage of 90.97% with very decent category. Then the results of trial usage
by students get a percentage of 85.23% with very decent category. So that the learning media access control
fingerprint can be categorized very feasible use on the subjects of Engineering Control System.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu
bagian penting dari sistem pembangunan
pendidikan di Indonesia. Menurut UU Sistem
Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 pasal 11
ayat 3, pendidikan kejuruan  merupakan
pendidikan yang mengarahkan peserta didik
untuk bekerja pada bidang tertentu. Lebih lanjut,
menurut PP No. 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3,
pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada
jenjang

menengah  yang  mengutamakan

pengembangan  kemampuan  siswa  untuk
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Dengan
demikian, pendidikan

kejuruan  seharusnya

dibangun dan dikembangkan  berdasarkan
kebutuhan dunia industri atau pun dunia usaha,
sehingga akan terjalin hubungan yang begitu erat
antara dunia industri atau dunia usaha dengan
pendidikan kejuruan. Di sisi lain, pendidikan
kejuruan memegang peranan penting dalam
menghasilkan  lulusan yang unggul dan
berkualitas. Namun, keberhasilan pendidikan
kejuruan dalam menyiapkan lulusannya tidak
terlepas dari pengelolaan proses pembelajaran
yang baik.

SMK didirikan untuk mengoptimalkan
kemampuan siswa agar dapat memenuhi
kebutuhan dunia industri maupun mandiri dengan
keterampilan dan kemampuan yang kompeten.
Dengan berbasis pendidikan formal, SMK
memiliki berbagai macam keahlian yang salah
satunya adalah Teknik Elektronika Industri.
Program Keahlian Teknik Elektronika Industri
merupakan program keahlian yang mempelajari
bidang kendali yang berkembang di dunia
industri. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan

dalam Program Keahlian Teknik Elektronika

Industri adalah Perekayasaan Sistem Kontrol.
Sementara, pemahaman prinsip dasar sistem
kontrol merupakan pokok bahasan yang terdapat
pada mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol.

Adapun beberapa cakupan materi yang
harus dipelajari siswa dalam Mata Pelajaran
Perekayasaan Sistem Kontrol, namun materi yang
disampaikan sampai saat ini masih belum
menyentuh perkembangan penerapan
mikrokontroler di dunia industri. Selain itu,
media pembelajaran yang digunakan dalam mata
pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol di SMK
Negeri 1 Nanggulan maupun SMK Negeri 2
Pengasih masih belum memenuhi kebutuhan yang
sesuai dengan Silabus Teknik Elektronika
Industri. Padahal kualitas media baik dari segi
materi dan penggunaan sangat dibutuhkan guna
membekali siswa agar menjadi lulusan yang
berkompeten dan memiliki keahlian yang
dibutuhkan oleh dunia industri.

Peneliti mendapatkan informasi bahwa
fasilitas penunjang praktikum Program Keahlian
Teknik Elektronika Industri khususnya yang
berkaitan langsung dengan perekayasaan sistem
kontrol masih sangat kurang dan fasilitas yang
ada tergolong teknologi lama. Fasilitas yang
dimaksud yaitu ketersediaan media pembelajaran
yang tepat, berdasarkan pengamatan dan hasil
wawancara terhadap salah seorang guru pada
Program Keahlian Teknik Elektronika Industri di
SMK Negeri 1 Nanggulan Kulon Progo. Salah
satu mata pelajaran yang kekurangan media
pembelajaran yaitu mata pelajaran Perekayasaan
Sistem Kontrol. Sedangkan menurut Heru
Prasetyo,S.Pd.T., selaku guru mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Kontrol mengungkapkan

bahwa masih kurangnya materi yang terdapat



pada media pembelajaran perekayasaan sistem
kontrol, selain itu media pembelajaran yang
digunakan pada saat pembelajaran praktikum
merupakan hasil Tugas Akhir siswa kelas XIlI
yaitu running led dan seven segment.

Mikrokontroler  yang
mikrokontroler AT89C51, terdapat Arduino Uno

digunakan masih

namun sebatas Kit-nya saja dan belum
dimanfaatkan. Tentu hal ini menjadi masalah
yang dapat mempengaruhi kualitas lulusan
sedangkan disisi lain perkembangan teknologi
pada dunia kerja khususnya industri telah
berkembang pesat, salah satu perkembangan
teknologi tersebut adalah sensor fingerprint.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
bermaksud untuk mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang mampu melengkapi proses
pembelajaran mengenai hardware akses kontrol
fingerprint pada mata pelajaran perekayasaan
sistem kontrol menggunakan mikrokontroler
Arduino Uno. Melalui penelitian ini diharapkan
dapat terwujud sebuah media pembelajaran yang
waktu

dapat memenuhi  kebutuhan dan

pembelajaran secara efektif dalam proses
mengajar di SMK.

Media yang dibuat tersebut belum diketahui
tingkat  kelayakannya, sehingga  peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Akses
Kontrol Fingerprint Pada Mata Pelajaran
Perekayasaan Sistem Kontrol Program Keahlian
Teknik Elektronika Industri Di SMK” yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakannya. Jenis penelitian yang dilakukan
peneliti  adalah

penelitian  pengembangan

Research and Development (R&D).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dan Pengembangan media
pembelajaran akses kontrol fingerprint ini
termasuk dalam metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development)
dalam bidang pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan rancangan pengembangan,
menguji  unjuk kerja, dan menguji tingkat
kelayakan pengembangan media pembelajaran
akses kontrol fingerprint pada mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Kontrol Program Keahlian
Teknik Elektronika Industri di SMK. Penelitian
ini dilakukan di SMK Negeri 2 Pengasih
Kulonprogo. Peneliitian dilaksanakan bulan
November 2017. Responden penelitian ini adalah
tiga ahli media, tiga ahli materi, dan siswa kelas
X1 SMK Negeri 2 Pengasih Kulonprogo Program
Keahlian Teknik Elektronika Industri yang
mengambil mata pelajaran Perekayasaan Sistem
Kontrol.

Prosedur penelitian pengembangan media
mengadaptasi dari langkah yang ditulis oleh
Sugiyono (2015:298). Gambar 1 merupakan 10

alur desain penelitian menurut Sugiyono.

Potensi dan Pengumpulan Desain vaildasi
Masalzh Data Produk Desain

Ujicocha
Produk

Ujicoba

Revisi Desain
o Pemakalan

Revisi Produk ‘

Produksi

revisi Pro
Hevisi Produk Masa

Gambar 1. Desain Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Akses Kontrol Fingerprint Pada
Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem Kontrol Di
SMK” dilaksanakan bulan November 2017 di

Program Keahlian Teknik Elektronika Industri
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SMK Negeri 2 Pengasih di Jalan KRT
Kertodiningrat, Margosari, Pengasih, Kabupaten

Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Target/Subjek Penelitian
Subyek
pengembangan ini adalah para ahli yaitu Dosen

evaluasi  dalam  penelitian
dan Guru. Sedangkan subyek pengguna adalah
semua siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Pengasih
pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem

Kontrol.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah  observasi,
wawancara dan kuesioner. Responden yang
dilibatkan dalam pengambilan data penelitian ini
yaitu tiga ahli media, tiga ahli materi dan siswa
kelas XI SMK Negeri 2 Pengasih Program
Keahlian Teknik Elektronika Industri. Observasi
dan wawancara digunakan untuk mengetahui
permasalahan dan kebutuhan awal dengan
responden Guru dan Siswa. Kuesioner digunakan
dalam kegiatan validasi ahli dan uji kelayakan

media pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data kuaitatif diperolen dari hasil
wawancara terhadap guru dan siswa. Data
tersebut digunakan untuk analisis kebutuhan
pengembangan media pembelajaran dan untuk
revisi produk. Data kuantitatif diperoleh dari
kuesioner kelayakan media dan materi oleh ahli
dan respon penilaian oleh siswa. Data yang
diperoleh melalui kuesioner hasil penelitian

selanjutnya dianalisis dengan statistik deskriptif.
Skor yang diperoleh dikonversikan menjadi nilai

pada skala empat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Implementasi
Penelitian pengembangan menghasilkan

produk berupa Media Pembelajaran Akses
Kontrol Fingerprint berbentuk trainer yang
dilengkapi dengan jobsheet. Gambar 2 dan 3
menunjukkan bentuk Media Pembelajaran Akses

Kontrol Fingerprint dan Jobsheet.
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Gambar 2. Media Pembelajaran Akses Kontrol
Fingerprint

Jobsheet

Media Pembelajaran
Trainer Akses Kontrol Fingerprint

Ferry Yuda Purnama

Dr. Fatchul Arifin, M.T
Pendidikan Teknik Elektronika
Fakultas Teknik UNY

Gambar 3. Jobsheet



Pengembangan Media Pembelajaran...(Ferry Yuda Purnama) 60

Hasil pengembangan media pembelajaran
akses kontrol fingerprint divalidasi oleh 3 ahli
media yang terdiri dari dua dosen Pendidikan
Teknik Elektronika UNY, satu Kepala Program
Keahlian Teknik Elektronika Industri SMK N 2
Pengasih dan 3 ahli materi yang terdiri dari dua
dosen Pendidikan Teknik Elektronika UNY, satu
Guru Teknik Elektronika Industri SMK N 2
Pengasih.

Hasil uji validasi isi berupa tanggapan
ahli materi pembelajaran sesuai dengan kuesioner
untuk validasi materi pembelajaran, penilaian
ditinjau dari dua aspek vyaitu aspek kualitas
materi dan aspek kemanfaatan yang tersaji dalam
diagram pada gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Diagram Penilaian Ahli Materi
Berdasarkan gambar 4 diperoleh hasil

kelayakan aspek kualitas materi dan kemanfaatan
dari tiga ahli materi. Dilihat dari aspek kualitas
materi diperoleh hasil 91,67%, 78,33% dan 95%.
Sehingga rata-rata kualitas materi adalah 88,33%.
Sedangkan aspek kemanfaatan diperoleh hasil
85%, 75% dan 95%.

kemanfaatan adalah 85%. Penilaian ahli materi

Sehingga rata-rata
dari kedua aspek diatas diperoleh hasil rata-rata
87,5%. Dari perolehan nilai total yang didapat
dari ahli materi, maka media pembelajaran akses
kontrol fingerprint dapat dikategorikan sangat
layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran pada mata pelajaran Perekayasaan
Sistem Kontrol di SMK.

Hasil uji validasi konstruk berupa

tanggapan ahli  media terhadap media

pembelajaran sesuai dengan kuesioner untuk
validasi media pembelajaran, penilaian ditinjau
dari aspek yaitu aspek tampilan, aspek teknis dan
aspek kemanfaatan yang tersaji dalam diagram

pada gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Diagram Penilaian Ahli Media
Berdasarkan gambar 5 diperoleh hasil

kelayakan aspek tampilan, aspek teknis dan aspek
kemanfaatan dari tiga ahli media. Dilihat dari
aspek tampilan diperoleh hasil 91,67%, 86,11%
dan 86,11%. Sehingga rata-rata aspek tampilan
adalah 87,97%. Sedangkan aspek teknis diperoleh
hasil 82,14%, 96,43% dan 96,43%. Sehingga
rata-rata aspek teknis adalah 91,68% sedangkan
aspek kemanfaatan diperoleh hasil 100%, 87,5%
dan  93,75%.
kemanfaatan adalah 93,75%. Penilaian ahli media

Sehingga rata-rata  aspek
dari ketiga aspek diatas diperoleh hasil rata-rata
90,97%. Dari perolehan nilai total yang didapat
dari ahli media, maka media pembelajaran akses
kontrol fingerprint dapat dikategorikan sangat
layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran Perekayasaan

Sistem Kontrol di SMK.
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Kegiatan uji pemakaian dilakukan oleh

siswa dengan cara mempraktikkan media
pembelajaran akses kontrol fingerprint sesuai
dengan jobsheet. Uji pemakaian dilaksanakan
pada kelas XI Teknik Elektronika Industri SMK
Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 30 siswa.
Penilaian media pembelajaran akses kontrol
fingerprint ditinjau dari 4 aspek yaitu aspek
tampilan, aspek teknis, aspek kualitas materi dan
aspek kemanfaatan yang tersaji dalam diagram
pada gambar 6 berikut.
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Gambar 6. Diagram Penilaian Siswa
Berdasarkan gambar 6 diperoleh hasil

prosentase uji pemakaian media pembelajaran
akses kontrol fingerprint. Dilihat dari aspek
tampilan diperoleh hasil 85%, aspek teknis
diperoleh hasil 87,1%, aspek kualitas materi
diperoleh hasil 82,4% dan aspek kemanfaatan
diperoleh hasil 86,25%. Penilaian uji pemakaian
siswa diperoleh hasil rata-rata 85,23%. Hal ini
berarti media pembelajaran akses kontrol
fingerprint sangat layak digunakan pada mata

pelajaran perekayasaan sistem kontrol di SMK.

SIMPULAN
Simpulan

Penelitian pengembangan (Research and
Development) media pembelajaran akses kontrol
fingerprint pada siswa kelas X1 1 dan 2 Teknik

Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Pengasih

Kulonprogo dapat disimpulkan:

1. Media pembelajaran akses kontrol fingerprint
telah dapat dikembangkan dengan baik berupa
sebuah trainer yang terdiri dari sensor
fingerprint, aktuator sebagai output yang akan
dikontrol yang dilengkapi dengan job sheet
dan diaplikasikan dalam bentuk 10 blok
percobaan antara lain: (1) blok pengenalan
trainer akses kontrol fingerprint, (2) blok
pengenalan mikroprosesor dan mikrokontroler,
(3) blok lcd, (4) blok motor servo, (5) blok
relay, (6) blok penambabh id, (7) blok
searching id, (8) blok penghapus id, (9) blok
kontrol fingerprint untuk akses motor servo,
dan (10) blok kontrol fingerprint untuk akses
solenoid door lock.

2. Unjuk kerja media pembelajaran akses kontrol
fingerprint telah bekerja dengan stabil baik
pada masing-masing bagian maupun
keseluruhan.

3. Kelayakan media pembelajaran akses kontrol
fingerprint berdasarkan hasil uji validasi
materi dan media serta uji pemakaian oleh
siswa, meliputi (1) uji validitas materi (ahli
materi pembelajaran) diperolah nilai rata-rata
87,5% (sangat layak), (2) uji validasi media
(ahli media pembelajaran) diperoleh nilai rata-
rata 90,97% (sangat layak), (3) uji pemakaian
oleh siswa diperoleh nilai rata-rata 85,23%
(sangat layak).

Riset Lanjutan

Riset lanjutan yang dapat penulis berikan
terkait dengan pengembangan media
pembelajaran akses kontrol fingerprint agar

menjadi lebih baik, di antaranya adalah:



1. Memberi peletakan khusus sensor fingerpint
agar siswa mudah dalam penggunaannya.

2. Media pembelajaran akses kontrol fingerprint
dapat dikembangkan dan ditambahkan macam-
macam aktuator atau output yang dikontrol
secara lebih lengkap sesuai dengan silabus
serta menemukan aplikasi terbarukan yang
mendukung simulasi sensor.

3. Mikrokontroler Arduino Uno dapat diganti
dengan mikrokontroler jenis lain sesuai

dengan kebutuhan.
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